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    ABSTRAK

    Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa MTs Al-Khairiyah melalui program Go Green yang mencakup edukasi kebersihan, aksi bersih-bersih, dan penghijauan. Permasalahan utama yang dihadapi sekolah adalah rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan serta minimnya aktivitas pelestarian lingkungan. Program dilaksanakan dalam dua tahap pada 18 dan 25 Oktober 2025 dengan menggunakan metode edukasi interaktif, praktik langsung, pendampingan, dan diskusi reflektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan antusiasme siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan, yang tercermin dari perubahan perilaku dan partisipasi aktif dalam kegiatan penanaman pohon, hidroponik, dan perawatan lingkungan sekolah. Program ini terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan positif dan mendorong keberlanjutan perilaku peduli lingkungan.
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PENDAHULUAN


Kesadaran menjaga lingkungan menjadi aspek penting dalam
pembentukan karakter peserta didik di tingkat sekolah. Permasalahan lingkungan
seperti sampah yang tidak tertata, minimnya ruang hijau, dan rendahnya
kepedulian terhadap kebersihan masih banyak ditemukan pada lembaga pendidikan
tingkat dasar dan menengah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih konkret untuk menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan, terutama
melalui kegiatan yang aplikatif dan melibatkan siswa secara langsung. 


MTs Al-Khairiyah Tambun Selatan menghadapi tantangan serupa.
Lingkungan sekolah membutuhkan peningkatan kebersihan, penataan ruang hijau,
dan pembiasaan perilaku positif siswa dalam menjaga fasilitas sekolah. Program
Go Green dirancang sebagai solusi pembelajaran praktis untuk membentuk rasa
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian ekologis siswa. Melalui pendekatan
praktik langsung seperti penanaman pohon, pembersihan lingkungan, dan pembuatan
instalasi hidroponik, siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mengalaminya secara nyata. 


Bagi mahasiswa Universitas Panca Sakti Bekasi, kegiatan ini
menjadi wadah penerapan ilmu pengetahuan, terutama terkait komunikasi,
manajemen kegiatan, kepemimpinan, dan interaksi sosial. Program PKM ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas lingkungan
sekolah sekaligus membangun karakter peduli lingkungan pada siswa secara
berkelanjutan.


 


PELAKSAAN DAN METODE


Pelaksanaan PKM menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan
aplikatif. Kegiatan disusun dalam dua tahap, yaitu edukasi dan aksi kebersihan
(18 Oktober 2025), serta penghijauan dan praktik lanjutan (25 Oktober 2025).
Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif
mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Siswa
diberikan ruang untuk berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pandangan mereka
terhadap permasalahan lingkungan sekolah. Pendekatan partisipatif dilakukan
melalui proses kerja kelompok pada kegiatan bersih-bersih dan penghijauan.
Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menggunakan
alat kebersihan, memilah sampah, serta menanam pohon dan membuat hidroponik.
Pendekatan aplikatif diwujudkan melalui keterlibatan langsung siswa dalam
penanaman pohon Matoa, Durian, dan Rambutan, pembuatan instalasi hidroponik di
area musola, serta perawatan kolam sekolah. Evaluasi dilakukan melalui
observasi langsung terhadap perilaku siswa, tingkat partisipasi, serta
perubahan kondisi lingkungan sekolah setelah kegiatan. Instrumen evaluasi
meliputi catatan lapangan, refleksi siswa, dan umpan balik dari guru. Hasil
evaluasi menjadi dasar analisis efektivitas program dalam membangun karakter
peduli lingkungan.
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Gambar. 1 Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 2. Conceptual Framework


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambar. 3 Dokumentasi
Kegiatan 2


 


Program Go Green memberikan perubahan signifikan terhadap perilaku
siswa maupun kondisi lingkungan sekolah. Pada tahap pertama, siswa menunjukkan
antusiasme tinggi selama sesi edukasi. Interaksi dua arah membantu siswa
memahami dampak sampah, pentingnya ruang hijau, dan peran mereka dalam menjaga
kebersihan sekolah. Perubahan perilaku mulai terlihat ketika siswa aktif
terlibat dalam aksi bersih-bersih. Area halaman, taman, dan lapangan sekolah
menjadi lebih rapi dan bersih. Aktivitas ini juga melatih kerja sama,
koordinasi, dan tanggung jawab antar siswa dalam kelompok. 


Tahap kedua menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan.
Penanaman pohon memberikan nilai ekologis jangka panjang, karena pohon-pohon
tersebut akan menjadi bagian dari identitas lingkungan sekolah. Pengenalan
hidroponik membuka wawasan baru bagi siswa mengenai teknik bercocok tanam
modern yang dapat diterapkan meski dengan lahan terbatas. Kegiatan pembersihan
kolam dan pergantian ikan turut memberikan nilai edukasi mengenai perawatan
ekosistem sederhana di lingkungan sekolah. 


Pemasangan CCTV menjadi inovasi tambahan untuk memelihara program
secara berkelanjutan. Kehadiran CCTV memungkinkan guru dan pihak sekolah
memantau perilaku siswa serta memastikan bahwa lingkungan tetap terjaga setelah
kegiatan berakhir. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan
siswa, terutama dalam membuang sampah pada tempatnya dan menjaga fasilitas
sekolah. 


            Secara
keseluruhan, program ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan kebersihan
jangka pendek, tetapi juga membentuk pola pikir siswa mengenai pentingnya
merawat lingkungan. Perubahan perilaku yang konsisten pada beberapa minggu
setelah kegiatan menjadi indikator keberhasilan program dalam membangun
karakter peduli lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suryani (2021)
yang menyatakan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan lebih efektif
melalui kegiatan aplikatif dan berbasis pengalaman langsung.          


Interpretasi
:


Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Three Box Method,
kegiatan PKM Go Green memperoleh skor total sebesar 168, yang berada pada
rentang 150.01 – 200.00 sehingga termasuk dalam kategori High. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan kegiatan dinilai sangat baik, baik dari
aspek partisipasi siswa, efektivitas edukasi, maupun dampak yang diberikan
terhadap perubahan perilaku dan kondisi lingkungan sekolah.


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui kegiatan Go
Green di MTs Al-Khairiyah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
kepedulian siswa terhadap kebersihan serta pelestarian lingkungan. Edukasi
interaktif yang dikombinasikan dengan kegiatan praktik langsung, seperti aksi
bersih-bersih, penanaman pohon, pembuatan instalasi hidroponik, dan perawatan
kolam, telah membentuk pemahaman yang lebih mendalam sekaligus menghasilkan
perubahan perilaku yang nyata pada siswa. Lingkungan sekolah menjadi lebih
tertata, lebih hijau, dan lebih terpantau dengan adanya dukungan fasilitas
seperti CCTV. Selain itu, program ini memberikan manfaat bagi mahasiswa PKM
dalam hal peningkatan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, manajemen kegiatan,
serta kerja sama tim. 


Sebagai tindak lanjut, disarankan agar sekolah menjadikan
kegiatan Go Green ini sebagai agenda rutin setiap semester untuk memastikan
keberlanjutan pembiasaan perilaku peduli lingkungan pada siswa. Sekolah juga
dapat memperluas area penghijauan, menambah fasilitas edukasi seperti papan
informasi lingkungan, serta mengembangkan kegiatan lanjutan seperti bank sampah
atau proyek eco-school. Untuk keberlanjutan jangka panjang, diperlukan
kolaborasi berkelanjutan antara sekolah, mahasiswa, dan pihak mitra agar
program lingkungan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi
seluruh komunitas sekolah. 
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